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Abstract

The purpose of this study was to improve the mathematics learning outcomes of social arithmetic materials through the
application of interactive learning videos in online learning for class VIL.C students of SMP Negeri 10 Bekasi City. The subjects
of this study were students of class VIL.C SMP Negeri 10 Bekasi City as many as 40 students. The research method used is
Classroom Action Research. Methods of data collection using tests, observation sheets, interviews, and documentation. The
results showed that the use of interactive learning videos in online learning activities for mathematics subjects was more
effective and fun for students, not boring, because the display on interactive learning videos was audio-visual in nature. The
results of evaluation tests that measure students' understanding of social arithmetic material, in the pre-cycle the class average
score is 70.93 with 52.50% completeness, it increases in the first cycle with an average value of 78.38 with 72.50%
completeness , and increased again in the second cycle with an average value of 82.08 with a completeness of 92.50%. The
conclusion of this study through interactive learning videos in online learning can improve mathematics learning outcomes in

social arithmetic material for class VII.C students of SMP Negeri 10 Bekasi City.
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PENDAHULUAN

Covid-19 berdampak kepada seluruh sektor kehidupan, salah satunya dalam bidang
pendidikan (Ratnanenci, 2021; Erni, Vebrianto, Miski, Mz, & Thahir, 2020; Riani & Handayani,
2020; Arifai, Yusmiana, Kampa, & Islami, 2021). Pemerintah melakukan inovasi-inovasi untuk
menghadapi pandemi ini. Sektor pendidikan berupaya mencari suatu inovasi untuk proses kegiatan
belajar mengajar. Guru sebagai bagian dari intitusi pendidikan sekaligus pelaksana pendidikan dituntut
untuk memberikan inovasi terbaru untuk membentuk proses pembelajaran yang efektif (Yantoro,
Hariandi, Mawahdah, & Muspawi, 2021; Diana & Rofiki, 2020). Meski dalam kenyataannya, masih
banyak guru yang belum paham mengenai inovasi terbaru yang harus dipakai untuk melakukan
pembelajaran selama pandemi. Kondisi ini dipertegas dengan kebanyakan guru yang masih belum bisa
menyesuaikan teknologi karena terkendala atau terbatasnya sarana dan prasarana dalam pembelajaran
model daring. Sistem pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara
langsung antara guru dan peserta didik tetapi dilakukan melalui on/ine dengan menggunakan jaringan
internet (Mahayoni, 2020). Penggunaan beberapa aplikasi pada pembelajaran daring sangat membantu
guru dalam proses pembelajaran ini. Guru sudah sepatutnya mulai membiasakan mengajar dengan
memanfaatkan media daring dan prosesnya dikemas secara efektif, mudah diakses, dan dipahami oleh
peserta didik.

Guru dituntut dapat mendesain model pembelajaran dan media pembelajaran sebagai inovasi
dengan memanfaatkan media daring (online). Semua pihak menyadari bahwa pembelajaran daring
tidak seefektif kegiatan pembelajaran konvensional (tatap muka langsung), karena beberapa materi
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harus dijelaskan secara langsung dan lebih lengkap. Selain itu materi yang disampaikan secara daring
belum tentu bisa dipahami semua peserta didik, termasuk dalam pembelajaran matematika.

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua peserta didik dari Sekolah
Dasar hingga Sekolah Menengah Atas/Sederajat bahkan juga di perguruan tinggi (Fitriani &
Yarmayani, 2018; Purwanto, Sukestiyarno, & Junaedi, 2019). Ada banyak alasan tentang perlunya
peserta didik belajar matematika. Cockroft (Abdurrahman, 2014) mengemukakan bahwa
matematika perlu diajarkan kepada peserta didik karena (1) selalu digunakan dalam segala segi
kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai; (3) sarana
komunikasi yang kuat, singkat dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam
berbagai cara; (5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan; (6)
memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa matematika penting untuk dipelajari dan dikuasai,
tetapi fenomena di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih menganggap
mata pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan, sehingga motivasi dan
minat peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran rendah (Hakim & Windayana, 2016;
Heriyati, 2017; Utari, Wardana, & Damayani, 2019). Hasil pengamatan peneliti selaku guru
matematika di SMP Negeri 10 Kota Bekasi diperoleh data bahwa sebagian besar peserta didik
memiliki minat dan motivasi yang rendah dalam mengikuti kegiatan pembelajaran matematika, peserta
didik hanya mengikuti kegiatan pembelajaran sebagai bentuk rutinitas mengisi kehadiran saja tanpa
dibarengi dengan keseriusan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak
pada hasil pembelajaran yang belum sesuai dengan harapan, yang ditunjukkan dari perolehan nilai
rata-rata kelas yang masih rendah dan tingkat ketuntasan klasikal yang belum sesuai dengan harapan.

Sejalan dengan pendapat Sudjana (2015) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Peserta didik dikatakan telah
mempunyai hasil belajar setelah menunjukkan kemampuan tertentu sebagai hasil dari pengalaman
belajarnya. Sebaliknya peserta didik tidak dikatakan memiliki hasil belajar jika tidak dapat
menunjukkan kemampuan tertentu walaupun ia telah belajar. Seorang peserta didik yang telah
memperoleh hasil belajar sanggup berbuat atau melakukan sesuatu yang tidak sanggup dilakukan
sebelumnya. Arikunto (2014) bahwa hasil belajar adalah tingkah laku ini harus menampakkan diri
dalam bentuk perbuatan yang dapat diamati dan diukur. Winkel (2013) bahwa hasil belajar merupakan
internal (capability) yang telah menjadi milik pribadi seseorang dan memungkinkan orang melakukan
sesuatu atau memberikan prestasi tertentu (performance). Peserta didik dikatakan mempunyai hasil
belajar jika pada dirinya ada kemampuan yang memungkinkannya melakukan suatu perbuatan atau
prestasi tertentu.

Beberapa solusi yang bisa dilakukan guru untuk mengatasi permasalahan rendahnya minat dan
motivasi belajar peserta didik adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif
sehingga meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik. Salah satu media yang dapat
diterapkan guru adalah video pembelajaran interaktif. Video pembelajaran interaktif adalah sebuah
sistem penyampaian pengajaran yang menyajikan materi video rekaman dengan pengendalian
komputer kepada penonton/peserta didik (Nurfadhillah, Cahyani, Haya, Ananda, & Widyastuti, 2021).
Riyana (2017) menjelaskan media video pembelajaran adalah media yang menyajikan audio dan
visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori
aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran. Video
merupakan bahan pembelajaran tampak dengar (audio visual) yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan/materi pelajaran. Dikatakan tampak dengar kerena unsur dengar
(audio) dan unsur visual/video (tampak) dapat disajikan serentak.

Auliyah (2012) menjelaskan video interaktif dirancang secara khusus sebagai media belajar
yang efektif. Berisi tuntunan praktis secara tepat sasaran, disajikan lewat presentasi audio visual
(gambar dan suara) yang dilengkapi dengan suara penuntun berbahasaindonesia yang jelas dan mudah
dipahami dan dikemas dalam program autorun. Video interaktif dalam hal ini video untuk memancing
peserta didik pada saat pembelajaran. Peserta didik akan merespon dari apa yang mereka lihat dan
dengar, sehingga pesan dari isi materi yang terdapat dalam video akan dikonstruksi oleh otak peserta
didik dan menimbulkan timbal balik yang berupa pertanyaan-pertanyaan mengenai materi
pembelajaran yang akan menciptakan interaksi antara peserta didik dan media pembelajaran. Peserta
didik tidak hanya mendengar dan melihat video dan suara, tetapi juga memberikan respon yang aktif,
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dan respon itu yang menentukan kecepatan dan sekuensi penyajian. Terdapat beberapa kelebihan dari
sebuah video pembelajaran apabila digunakan dalam pembelajaran jarak jauh yakni dapat menunjang
peserta didik untuk memahami materi sesuai dengan kecepatan pemahamannya. Hal ini karena video
dapat diatur kecepatannya, diberhentikan, diulang, dan lain sebagainya. Video dapat disimak di mana
saja dan kapan saja, sechingga tidak membatasi ruang dan waktu peserta didik dalam kegiatan belajar.
Fitur video juga dapat disematkan dalam bentuk pertanyaan atau kuis, sehingga ada timbal balik
terhadap materi yang telah disampaikan.

METODE

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 10 Kota Bekasi. Waktu pelaksanaan pada Semester 11
Tahun Ajaran 2020/2021. Subjek penetian adalah peserta didik kelas VII.C SMP Negeri 10 Kota
Bekasi yang berjumlah 40 peserta didik.

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas
menurut Kunandar (2015) yaitu suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru
yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan
jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya
melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, pedoman wawancara,
dokumentasi, dan tes. Lembar observasi guru dan peserta didik berguna untuk mengetahui kinerja,
sikap, perilaku guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran selama penelitian tindakan kelas
ini berlangasung. Lembar observasi berupa isian checklist yang memuat beberapa aspek pengamatan
yang dapat mengukur kinerja, sikap dan perilaku guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Tes untuk mengukur seberapa jauh hasil yang diperoleh peserta didik setelah tindakan pembelajaran
diberikan. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang berisi soal-soal materi
aritmetika sosial, dalam bentuk soal pilihan ganda dan soal uraian.

Analisis data dilakukan dalam suatu penelitian untuk menarik kesimpulan dari seluruh data
yang telah diperoleh. Data-data yang dianalasis adalah hasil observasi peserta didik dan hasil evaluasi
peserta didik. Data berupa hasil observasi dianalisis berupa deskripsi dalam bentuk penarikan
kesimpulan. Data hasil evaluasi peserta didik dan hasil observasi aktivitas peserta didik dianalisis
dengan angka-angka. Kriteria ketuntasan belajar individu peserta didik pada materi aritmetika sosial.
Kriteria ketuntasan belajar klasikal yaitu apabila terdapat 85% peserta didik yang telah mencapai
KKM = 75,00 ketuntasan belajar individu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam empat kali pertemuan yaitu masing-masing
siklus diadakan dua kali pertemuan. Sebelum mengadakan penelitian tindakan kelas, peneliti
berdiskusi dengan kepala sekolah dan teman sejawat untuk koordinasi dalam penelitian ini. Kegiatan
penelitian ini peneliti dibantu oleh rekan guru bertindak sebagai kolaborator yaitu berperan serta
dalam pengamatan dan diskusi untuk penyelesaian masalah dalam kegiatan penelitian tindakan kelas.
Pada akhir pembelajaran setiap siklus, peserta didik diberikan tes untuk mengukur pemahaman peserta
didik terhadap materi aritmetika sosial yang telah diajarkan.

Hasil secara keseluruhan dari kegiatan penelitian menunjukkan bahwa aktifitas peserta didik
maupun hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yang positif. Hasil tes evaluasi materi
aritmetika sosial pada setiap siklus untuk melihat keberhasilan pembelajaran per siklus diperoleh data
seperti ditampilkan dalam tabel 1.
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Evaluasi

Keterangan Pra Siklus Siklus I Siklus IT
Rata-rata 70,93 78,38 82,08
Ketuntasan 52,50% 72,50% 92,50%
100,00 | 70,93 7838 8208

80,00
60,00
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20,00

Pra Siklus  Siklus I Siklus II

Gambar 1. Diagram Hasil Tes
Berdasarkan Nilai Rata-rata
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Gambar 2. Diagram Hasil Tes
Berdasarkan Ketuntasan Belajar

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa pada Pra Siklus, peserta didik
yang mencapai ketuntasan yaitu peserta didik yang memperoleh nilai sama atau di atas KKM
(75,00) sebanyak 21 peserta didik (52,50%), dengan nilai rata-rata kelas sebesar 70,93. Pada Siklus
I, peserta didik yang mencapai ketuntasan yaitu peserta didik yang memperoleh nilai sama atau di
atas KKM sebanyak 29 peserta didik (72,50%), dengan nilai rata-rata kelas sebesar 78,38. Pada
Siklus II, peserta didik yang mencapai ketuntasan yaitu peserta didik yang memperoleh nilai sama
atau di atas KKM sebanyak 37 peserta didik (92,50%), dengan nilai rata-rata kelas sebesar 82,08.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran khususnya peningkatan hasil belajar
aritmetika sosial dapat tercapai. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan hasil belajar dari sebelum
dilakukannya perbaikan (Pra Siklus) sampai dengan Siklus II.

Hasil observasi yang mengukur keaktifan dan respon peserta didik terhadap kegiatan
pembelajaran melalui video pembelajaran interaktif dapat diketahui bahwa peserta didik menyatakan
bahwa pembelajaran tersebut jadi lebih menyenangkan, tidak menjenuhkan, dikarenakan penyajian
materi pelajaran melalui video contoh-contoh secara langsung sehingga memudahkan peserta didik
memahami materi aritmetika sosial. Video pembelajaran interaktif yang sifatnya audio visual, gambar
animasi, ada narator yang menjelaskan, diiringi oleh lantunan musik yang membuat rileks peserta
didik. Situasi belajar tersebut menjadikan materi lebih mudah dipahami peserta didik dan akan lebih
lama melekat dalam pikiran mereka sehingga berdampak positif terhadap kemampuan peserta didik
khususnya mata pelajaran matematika yang pada akhirnya hasil belajar peserta didik pun akan
meningkat.
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Penggunaan video pembelajaran interaktif dalam kegiatan belajar matematika lebih efektif
dibandingkan metode pembelajaran yang konvensional misalnya metode ceramah, diskusi dan latihan.
Karena dengan video pembelajaran interaktif, peneliti/guru tidak hanya menggunakan sumber buku
referensi saja dan guru berbicara di depan untuk menerangkannya serta mencontohkan. Tetapi dalam
video pembelajaran interaktif pembelajaran sudah disajikan ilustrasi dan model contoh dalam bentuk
animasi yang diikuti oleh suara narator memberi penjelasan. Di sini peneliti/guru hanya memberikan
penguatan terhadap hal-hal yang perlu mendapatkan penjelasan lebih lanjut.

Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, penelitian ini telah berhasil membuktikan bahwa
penerapan video pembelajaran interaktif dalam pembelajaran daring dapat meningkatkan hasil belajar
matematika materi aritmetika sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat Warsita (2015) menjelaskan
bahwa teknologi audiovisual cenderung mempunyai karakteristik: bersifat linier, menampilkan visual
yang dinamis, secara khas digunakan menurut cara yang sebelumnya telah ditentukan oleh
pengembang, cenderung merupakan bentuk representasi fisik dari gagasan yang riil dan abstrak,
dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip psikologi tingkah laku dan kognitif, dan sering berpusat
pada guru, kurang memperhatikan interaktivitas belajar peserta didik. Pengembangan media video
pembelajaran dapat menggunakan prinsip-prinsip pengembangan desain instruksional. Berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2011) video adalah bagian yang memancarkan gambar pada pesawat
televisi, rekaman gambar hidup atau program televisi untuk ditayangkan. Susanto (2016) menjelaskan
media audio visual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-
mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Firdaus (Syarbaini,
2023) menyatakan video adalah rangkaian frame gambar yang diputar secara cepat. Masing-masing
frame merupakan rekaman dari tahap-tahap dalam suatu gerakan.

Penggunaan media video dalam kegiatan pembelajaran yaitu untuk menjembatani keterbatasan
pengalaman peserta didik terhadap objek yang langkahnya terlalu cepat atau lambat, memberikan
pengalaman nyata kepada peserta didik, memicu keterlibatan peserta didik secara aktif dalam
pembelajaran (melalui diskusi), mendorong munculnya pola pembelajaran yang bervariasi (seperti
diskusi, melakukan kajian pustaka, melakukan penelitian lapangan, membuat laporan ilmiah,
presentasi dan sebagainya), dan sekaligus membuat pesan yang disampaikan sulit dilupakan oleh
peserta didik. Arsyad (Hakim, 2014) menyatakan konsep interaktif dalam pembelajaran dengan media
komputer, pada umumnya mengikuti tiga unsur, yaitu: (1) urut-urutan instruksional yang dapat
disesuaikan, (2) jawaban atau respon pekerjaan peserta didik, (3) umpan balik yang dapat disesuaikan.
Daryanto (Setyawati, Hidayati, & Hermawan, 2020) bahwa media pembelajaran interaktif adalah
suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna,
sehingga pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya.

Berdasarkan pendapat tersebut, media pembelajaran dengan menggunakan video interaktif
dapat meningkatkan motivasi siswa dan membantu siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar matematika. Susanto (2016) menyatakan hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor
yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Hasil belajar dapat dilihat
dari nilai yang diperoleh oleh peserta didik dengan menggunakan pre-test atau post-test yang dibuat
guru. Ruswandi (2016) menjelaskan hasil belajar merupakan perwujudan perilaku belajar yang
biasanya terlihat dalam perubahan kebiasaan, keterampilan, sikap, pengamatan dan kemampuan. Hasil
belajar dapat dilihat dan diukur. Keberhasilan dalam proses belajar dapat dilihat dari hasil belajarnya.
Hasil belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru. Hasil belajar
merupakan hasil akhir setelah mengalami proses belajar, perubahan itu tampak dalam perbuatan yang
dapat diamati dan diukur.

Hasil belajar atau learning outcome menurut Jenkins dan Unwin (Priansa, 2017) adalah
pernyataan yang menunjukkan hal-hal yang mungkin dikerjakan peserta didik sebagai hasil kegiatan
belajarnya. Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh peserta didik



Wahyuningrum 24

berkat adanya usaha atau pikiran yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan, dan
kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga tampak perubahan tingkah
laku pada diri individu.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas di SMP Negeri 10 Kota Bekasi, maka dapat
disimpulkan bahwa melalui video pembelajaran interaktif dalam pembelajaran daring dapat
meningkatkan hasil belajar matematika materi aritmetika sosial pada peserta didik kelas VII.C SMP
Negeri 10 Kota Bekasi. Hal ini ditunjukkan dari adanya peningkatan nilai hasil tes peserta didik setiap
siklusnya yang mengukur hasi belajar aritmetika sosial. Hasil tes pada pra siklus diperoleh nilai rata-
rata kelas 70,93 dengan ketuntasan 52,50%, meningkat pada siklus I dengan nilai rata-rata 78,38
dengan ketuntasan 72,50%, dan meningkat kembali pada siklus II dengan nilai rata-rata 82,08 dengan
ketuntasan 92,50%.

Penggunaan video pembelajaran interaktif dalam kegiatan pembelajaran daring mata pelajaran
matematika lebih efektif dan menyenangkan bagi peserta didik, tidak menjenuhkan, dikarenakan
tampilan pada video pembelajaran interaktif yang sifatnya audio visual, gambar animasi, ada narator
yang menjelaskan, diiringi oleh lantunan musik yang membuat rileks peserta didik. Situasi belajar
tersebut menjadikan materi lebih mudah dipahami peserta didik dan akan lebih lama melekat dalam
pikiran mereka sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik.

Guru diharapkan untuk meningkatkan motivasi, minat dan keaktifan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran khususnya matematika, misalnya melalui penggunaan video pembelajaran
interaktif sehingga dapat memudahkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. Melalui
pemanfaatan video pembelajaran interaktif, peserta didik akan memperoleh berbagai informasi dalam
lingkup yang lebih luas dan mendalam sehingga meningkatkan wawasannya, yang berdampak positif
terhadap hasil belajar peserta didik. Terbatasnya waktu pembelajaran daring, seorang guru diharapkan
mampu memilih, menginovasikan dan menerapkan metode pembelajaran yang efektif dan efisien
dengan merancang bentuk pembelajaran yang baik agar diperoleh hasil belajar yang optimal.

Kepala sekolah, hendaknya memberikan perhatian khusus terhadap penyediaan sarana dan
prasarana yang dapat menunjang hasil belajar peserta didik, misalnya berupa video pembelajaran
interaktif pada setiap mata pelajaran.
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